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INTISARI 
 

Latar belakang: Leptospirosis merupakan penyakit infeksi akut yang 
dapat menyerang manusia maupun hewan (zoonosis). Leptospirosis di 
Indonesia memiliki insidensi yang cukup  tinggi dengan angka mortalitas 
merupakan urutan ke tiga dunia. Pengetahuan seseorang tentang suatu 
masalah kesehatan akan mengubah penilaiannya terhadap penyakit 
tersebut. Pengetahuan yang buruk tentang suatu penyakit kemungkinan 
besar akan dapat mempengaruhi  kejadian penyakit tersebut.  
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 
dua metode, yaitu metode ceramah dan Video edukasi kesehatan 
terhadap pengetahuan petani tentang Leptospirosis di Padukuhan Benyo, 
Kayen, dan Beji Wetan di desa Sendangsari Pajangan, Bantul. 
Metode: jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 
(Quasi eksperimen) dengan rancangan one group pre-post test design. 
Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dengan kategori pengukuran 
baik, cukup dan kurang. Sampel penelitian dengan teknik total sampling 
dengan jumlah 47 responden yang berlokasi di padukuhan Benyo, Kayen 
dan Beji wetan Desa Sendangsari Pajangan, Bantul.  
Hasil: berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan dengan 
hasil analisis bivariat menunjukkan nilai pre test adalah 9.51 sedangkan 
nilai mean atau rerata post test yaitu 13,91 dengan (p-value 0,000<0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan pengetahuan responden 
setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan dengan 
menggunakan metode ceramah dan video edukasi berpengaruh terhadap 
pengetahuan petani tentang Leptospirosis di Padukuhan Benyo,Kayen 
dan Beji wetan di Desa Sendangsari Pajangan, Bantul.  
Kesimpulan: ada pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
petani tentang Leptospirosis di Wilayah kerja Puskesmas Pajangan 
 
Kata Kunci : Leptospirosis, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan. 
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ABSTRACT 
 

Background: Leptospirosis is a serious infectious disease that can affect 
both humans and animals (zoonosis). Indonesia has a high incidence of 
leptospirosis, with the third highest fatality rate in the world. A person’s 
understanding of the sickness. Poor knowlegde about a disease will 
almost certainly have an impact on the disease occurrence. 
Objective: The goal of the study was to see how health education, 
specifically the lecture method and health education video’s affected 
farmer’s awareness of Leptospirosis in padukuhan Benyo,Kayen, and Beji 
wetan in Bantul Sendangsari Pajangan Village. 
Methods: A quasi-experimental research (quasi-experimental) with a one-
group pre-post test design is this sort of study. A questionnaire with good, 
sufficient, and poor measurement categories was employed. A total of 47 
respondent were surveyed in the hamlets of Benyo, Kayen, and Beji 
wetan, Sendangsari Pajangan Village, Bantul using a total sampling 
technique. 
Result: Based on the study’s findings, it was discovered that respondent’s 
knowlegde increased after receiving health education. Bivariate analysis 
recealed that the pre-test average was 9.51, while the mean or post-test 
average was 13.91, with a p-value of 0,000, indicating that respondents’ 
knowlegde increased after receiving health education. Farmer’s 
understanding of Leptospirosis in Padukuhan Benyo, Kayen, and Beji 
wetan in Sendangsari Pajangan Village, Bantul, has improved as a result 
of health education utilizing the lecture technique and educational video’s. 
Conclusion: Health education has an influence on farmers’ understanding 
of Leptospirosis in the Pajangan Health Center’s work area. 

 
Keywords: Leptospirosis, Health Education, Knowlegde. 

 
PENDAHULUAN 
      Pengetahuan adalah suatu 
hasil dari rasa keingintahuan 
melalui proses sensoris, terutama 
pada mata dan telinga terhadap 
objek tertentu. Pengetahuan 
merupakan domain yang penting 
dalam terbentuknya perilaku 

terbuka atau open behavior. 

Sehingga perlu diberikan 
pendidikan kesehatan1. 
      Pendidikan Kesehatan adalah 
istilah yang diterapkan pada 
penggunaan proses Pendidikan 
secara terencana sebagai bentuk 
tindakan mandiri keperawatan 
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untuk mencapai tujuan Kesehatan 
yang meliputi beberapa kombinasi 
dan kesepakatan belajar atau 
aplikasi Pendidikan didalam bidang 
Kesehatan.Dengan mengedukasi 
harapannya angka kejadian terkait 
penyakit Leptospirosis dapat 
menurun2. 
      Leptospirosis merupakan 
penyakit infeksi akut yang dapat 
menyerang manusia maupun 
hewan (zoonosis). Diakibatkan oleh 
infeksi bakteri yang berbentuk 
spiral dari genus leptospira yang 
patogen, Penyakit ini biasanya 
menyerang pada bagian saluran 
pencernaan, perkemihan, indra 
penglihatan dan lain-lan. Di 
transmisi baik secara langsung 
maupun tidak langsung dari 
binatang ke manusia ke seluruh 
belahan dunia pada musim 
tertentu3. 
      Leptospirosis terjadi di berbagai 
belahan dunia tetapi pada 
umumnya di wilayah tropis dan 
subtropis dengan curah hujan yang 
tinggi. Leptospirosis merupakan 
penyakit endemis di sejumlah 
negara bahkan di dunia. Sering 
memiliki distribusi pada musim 
tertentu dan meningkat dengan 
adanya peningkatan curah hujan 
atau peningkatan temperatur 
bahkan penyakit ini dapat terjadi 
sepanjang tahun. Sehingga perlu 
ditingkatkan kewaspadaan mengen
ai masalah kesehatan masyarakat 
pada umumnya4. 
      World health organization. 
mencatat Morbiditas pertahun 
Leptospirosis pada populasi 
diperkirakan 39,6% per 500.000 
orang. dengan suhu udara harian 
rata-rata tinggi. Dari tahun ke tahun 

angka Leptospirosis ini semakin 
meningkat5. 
      Kasus Leptospirosis menjadi 
masalah di dunia karena angka 
kejadian yang dilaporkan rendah di 
beberapa besar negara, 
dikarenakan kesulitan dalam 
menegakkan diagnosis klinis dan 
tidak tersedianya alat pemeriksaan, 
sehingga kejadian tidak dapat 
diketahui. Walaupun demikian di 
daerah tropis yang lembab 
diperkirakan terdapat kasus 
Leptospirosis sebesar >10 kasus 
per 100.000 penduduk pertahun. 
Insiden penyakit tertinggi di 
Amerika serikat ditemukan rata-rata 
(12,5%) kasus Leptospirosis setiap 
tahun. Insiden penyakit 
Leptospirosis tertinggi khususnya di 
Hawai karena lingkungan (sungai 
dan tanah). setelah Hawai adalah 
india dan cina. Angka mortalitas 
Leptospirosis mencapai 2,5%-
16,45% atau rata-rata 7,1%. Angka 
ini mencapai 56% pada penderita 
berusia 50 tahun ke atas Sehingga 
risiko kematian akan lebih tinggi6. 
      International Leptospirosis 
Society International menyatakan 
bahwa Indonesia sebagai negara 
dengan insidens Leptospirosis 
tertinggi dan peringkat ketiga dunia 
untuk mortalitas yaitu Diperkirakan 
Leptospirosis sudah ada di 33 
provinsi karena berkaitan dengan 
keberadaan tikus (rodent) sebagai 
reservoir utama selain binatang 
penular lain seperti anjing, kucing, 
sapi dan lain sebagainya, serta 
lingkungan sebagai faktor risiko7. 
      Leptospirosis sampai saat ini 
masih merupakan masalah 
kesehatan di Indonesia yang sering 
terjadi di beberapa daerah. Seperti 
di jawa tengah terdapat 346 kasus 
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Leptospirosis atau dengan CFR 
12,26%, DKI Jakarta dengan kasus 
208 kasus Leptospirosis atau case 
fatality rate mencapai 19,4%, dan 
ketiga yaitu DI Yogyakarta dengan 
jumlah 184 kasus. Kondisi daerah 
tropis dan sub tropis 
mempengaruhi temperatur setiap 
daerah yang terdampak kasus 
Leptospirosis yang semakin 
meningkat dengan lingkungan yang 
menjadi faktor risiko tingginya 
kasus leptospirois6. 
      Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bantul, 
jumlah penderita Leptospirosis 
pada tahun 2018 terdapat 98 
kasus, 2019 terdapat 67 kasus 
dengan kematian 1 orang, 2020 
terdapat 49 kasus dan 1 kasus 
kematian, sehingga jika 
dibandingkan pada beberapa tahun 
sebelumnya terjadi peningkatan 
yang signifikan pada tahun 2018 
yaitu 98 kasus akan tetapi tidak ada 
kasus kematian. Leptospirosis pada 
umumnya menyerang para petani 
dan pekerja perkebunan, yang 
akibatkan oleh bakteri leptospira 
sp. sehingga dari kondisi penyakit 
ini yang terus meningkat maka 
dengan kebijakan yang ada bahwa 
penyakit ini harus dapat dicegah 
dengan segera agar tidak 
menimbulkan Wabah8. 
      Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan pada 
tanggal 21-22 Oktober 2021 melalui 
wawancara terhadap pihak 
puskesmas yaitu bagian program 
surveilans didapatkan jumlah kasus 
Leptospirosis dari Puskemas 
Pajangan Bantul terbanyak di Desa 
Sendangsari Kecamatan Pajangan 
pada tahun 2020 dengan jumlah 
penderita (24 orang), berdasarkan 

data bahwa penderita Leptospirosis 
terbanyak di Padukuhan Benyo, 
Padukuhan Kayen, dan Padukuhan 
Beji wetan. Dengan penduduk di 
Padukuhan Benyo yang terdiri dari 
9 RT dengan jumlah penduduk 709 
jiwa dengan jumlah penyakit 10 
orang, padukuhan kayen yang 
terdiri dari 6 Rt dengan 575 jiwa 
dengan jumlah penyakit 7 orang 
dan Padukuhan Beji wetan yang 
terdiri dari 4 Rt dengan 408 jiwa 
dengan jumlah penyakit 6 orang. 
Dilakukan juga wawancara pada 5 
petani yang juga beberapa sebagai 
tokoh masyarakat yang berada di 
Dusun Benyo, dusun Kayen dan 
dusun Beji wetan, diketahui bahwa 
3 petani ini tidak mengetahui 
bagaimana proses terjadinya 
penyakit Leptospirosis, sedangkan 
2 petani/buruh tani diantaranya 
hanya mengetahui bahwa 
Leptospirosis terjadi karena air 
kencing tikus, tetapi tidak 
mengetahui tindakan pencegahan 
Leptospirosis yang harus dilakukan. 
      Dari data yang diperoleh bahwa 
pemahaman petani terkait 
Leptospirosis masih kurang 
sehingga peneliti akan berfokus 
meneliti para petani maupun buruh 
tani. Dimana data tertinggi kasus 
Leptospirosis terdapat di Desa 
Sendangsari di tiga Padukuhan 
yaitu di Benyo, Kayen dan Beji 
wetan dari sembilan (9) Padukuhan 
yang ada di wilayah kerja tersebut. 
      Berdasarkan permasalahan 
diatas, maka Peneliti ingin 
melakukan penelitian tentang 
Pendidikan Kesehatan terhadap 
pengetahuan petani tentang 
Leptospirosis Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Pajangan. Berdasarkan 
masalah tersebut maka peneliti 
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ingin melihat pengaruh pendidikan 
kesehatan tentang Leptospirosis 
dengan menggunakan metode 
Ceramah kesehatan dengan power 
point dan Video edukasi tentang 
pengetahuan petani. Pendidikan 
kesehatan ini dilakukan guna untuk 
menumbuhkan kepedulian terhada
p program pencegahan dan 
pengendalian penyakit Leptospirosi
s yang terlebih khusus ditularkan 
oleh kencing tikus, dengan tujuan 
pengendalian dan pencegahan 
penyakit Leptospirosis dapat 
berjalan secara rutin dan 
berkesinambungan serta dapat 
mengurangi risiko terjadinya kasus 
Leptospirosis yang semakin 
meningkat di wilayah kerja 
puskesmas Pajangan. 
 
METODE PENELITIAN 
      Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian pra-eksperimen 
(Rancangan eksperimen yang 
dilengkapi dengan pendekatan 
metode kuantitatif. Rancangan 
penelitian yang gunakan adalah 
rancangan Quasi eksperimen 
dengan pendekatan one-group pre-
post test yaitu rancangan ini tidak 
menggunakan kelompok 
pembanding (kontrol). Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Februari 
2022. Tempat pelaksanaan 
penelitian ini di desa Sendangsari, 
Kecamatan Pajangan, Kabupaten 
Bantul dengan mengambil sampel 
secara keseluruhan sebanyak 47 
petani dengan teknik total 
sampling. Analisis data meliputi 
analisis univariat dengan distribusi 
frekuensi dan analisis bivariat 
menggunakan uji Wilcoxon pada 
pada tingkat signifikansi 0,0510. 

 
HASIL PENELITIAN 
A. Karakteristik Responden 

      Adapun hasil karakteristik 
disajikan dalam tabel 1 berikut 
ini: 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden 
Frekuensi 

(n) 
Persentase 

(%) 

Jenis kelamin: 

1. Laki-laki 
2. Perempuan 

Total  

 
35 
15 
47 

 
68,1 
31,9 
100 

Umur: 

1. 20-29 Tahun 
2. 30-39 Tahun 
3. 40-49 tahun 
4. 50-58 tahun  

Total 

 
12 
6 
13 
16 
47 

 
25,5 
12.8 
27.7 
34.0 
100 

Pendidikan: 

1. SD 
2. SMP 
3. SMA 

 
18 
13 
16 

 
38,3 
27,7 
34,0 

Lama menderita Leptospirosis:  

Durasi pendek (7-10) 
Durasi panjang (2-30) 
Tidak pernah 

Total  

 
18 
3 
26 
47 

 
38,3 
6,4 

55,3 
100 

      Sumber: data diolah 
      Berdasarkan hasil analisis 
seperti pada tabel 1 diketahui 
bahwa untuk responden 
mayoritas berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 35 orang (68,1%). 
Karakteristik responden menurut 
umur diketahui mayoritas 
responden 50-58 tahun (34,0%). 
Karakteristik responden menurut 
pendidikan diketahui mayoritas 
berpendidikan SD yaitu 18 orang 
(38,3%) dan karakteristik 

responden menurut lama 
menderita Leptospirosis yaitu 
lebih banyak yang tidak pernah 
menderita Leptospirosis sebanya
k 26 orang (55,3%). 

 
B. Pengetahuan 

      Pengetahuan responden 
tentang penyakit Leptospirosis 
dapat disajikan seperti pada 
tabel 2 berikut ini: 

 
Tabel 2. Pengetahuan responden. 

Pengetahuan 
Pre test Post test 

Frekuensi (n) Persentase%  Frekuensi (n) Persentase%  

Kurang 4 8,5 0 0 

cukup 33 70,2 2 4,3 

Baik 10 21,3 45 95,7 

Total 47 100 47 100 

 Sumber: data diolah 
 

      Berdasarkan tabel 2 diatas 
diketahui bahwa pada pre test 
responden mempunyai pengeta

huan yang kurang berjumlah 4 
(8,5%) namun mayoritas pada 
pre test, responden mempunyai 
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pengetahuan yang cukup 
sebanyak 33 orang (70,2%) dan 
setelah dilakukan post test 
diketahui  mayoritas responden 
meningkat menjadi berpengetah

uan baik sebanyak 45 orang 
(95,7%).  
 

C. Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Terhadap 
Pengetahuan 

 
Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon pengetahuan 

Pengetahuan  Rata-rata p-value  kesimpulan 

Pre test 9,51 
0,000 Signifikan 

Post test 13,91 

      Sumber: data diolah 
 
      Berdasarkan tabel 3 
diatas diketahui bahwa hasil 
uji Wilcoxon pengetahuan 
petani, menunjukkan hasil 
terjadi peningkatan rata-rata 
nilai pengetahuan setelah 
diberikan pendidikan 
kesehatan dari pre test 
(9,51) menjadi post test 
(13,91) dengan p-value 
diperoleh (0,000<0,05) 
sehingga Ha diterima. Maka 
dapat disimpulkan ada 
perbedaan rata-rata 
pengetahuan sebelum dan 
sesudah perlakuan. 

 
 
PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 

      Pada bagian ini akan  
mendeskripsikan mengenai 
hasil analisis univariat 
diketahui responden yang 
diteliti dan hal ini dapat 
digunakan untuk mengetahui 
hubungan perlakuan yang 
diberikan dalam penellitian ini 
yaitu pengaruh pendidikan 
kesehatan menggunakan 
metode ceramah kesehatan 
dan video edukasi tentang 
leptospirosis tanpa melihat 

jenis kelamin, golongan 
umur, status pendidikan dan 
lama menderita Leptospirosis
. Dimana diketahui mayoritas 
responden berjenis kelamin 
laki-laki karena responden 
merupakan petani, berpendidi
kan rendah yaitu hanya 
lulusan SD dan bekerja 
sebagai petani/buruh tani 
karena mereka tinggal di 
desa dan masih minimnya 
untuk dalam menggalih 
informasi yang banyak jika 
tidak ada yang memberi 
penyuluhan ataupun ceramah 
kesehatan khusus terkait 
pencegahan penyakit Leptos
pirosis. 
      Menurut usia dari tenaga 
kerja yang masih dalam masa 
produktif biasanya mempunyai 
tingkat produktivitas lebih tinggi 
dibanding dengan tenaga kerja 
yang sudah berusia tua 
sehingga fisik yang dimiliki 
menjadi lemah dan terbatas, 
usia ini dianggap produktif bagi 
tenaga kerja pertanian. 
Seseorang yang telah lama 
menderita akan sangat mengerti 
akan penyakitnya dan manfaat 
dari bagaimana mencegah diri 
dari penyakit Leptospirosis 
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dengan selalu menjaga 
kebersihan dan selalu waspada 
dalam beraktivitas berkaitan 
dengan pengetahuannya tentan
g penyakit dimana tingkat 
pemahamannya jauh lebih baik. 
Pada umumnya semakin tinggi 
tingkat pendidikan setiap 
individu akan semakin mudah 
untuk merespon informasi yang 
diterimanya. Pendidikan dapat 
mempengaruhi pola pikir 
seseorang dalam meningkatkan 
derajat kesehatannya11. 
 

B. Pengetahuan Responden seb
elum dilakukan Pendidikan ke
sehatan 
      Berdasarkan hasil dari pre 
test menunjukkan hasil 
responden yang memiliki 
pengetahuan cukup melebihi 
50% yaitu sebanyak 33 orang 
(70,2%) dan responden yang 
memiliki pengetahuan kurang 
yaitu 4 orang (4,3%). 
Pengetahuan tersebut dapat 
mempengaruhi  informasi yang 
telah diperoleh sebelumnya. Hal 
ini disebabkan pernah diberikan 
pendidikan kesehatan selama 
dirawat di Rumah sakit oleh 
sebagian responden dan pernah
 diberikan pendidikan kesehatan 
tentang Leptospirosis. informasi 
yang telah didapatkan oleh resp
onden sebelumnya mempengar
uhi sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan yang 
cukup terkait Leptospirosis. 
      Pengetahuan yang cukup 
tentang Leptospirosis didukung 
dengan riwayat sakit yang 
sudah di alami sebelumnya dan 
aktivitas kesehatan yang sering 
dilakukan  sebelum pandemi 

covid-19 melanda. Sehingga 
secara tidak langsung 
pengetahuan yang cukup dari 
petani tentang Leptospirosis 
didapatkan dari partisipasi 
dalam kegiatan-kegiatan 
kesehatan yang ada di 
Padukuhan-Padukuhan 
tersebut. 
      Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian 
tentang Pengaruh pendidikan 
kesehatan tentang penyakit 
Leptospirosis dengan metode 
ceramah kesehatan terhadap 
tingkat pengetahuan dan sikap 
warga di desa bakaran kulon 
juwana kabupaten pati. Yang 
memperoleh hasil bahwa 44,7% 
dari respondennya telah 
memiliki pengetahuan yang 
cukup dikarenakan informasi 
tentang Leptospirosis yang telah 
diperoleh17. 
 

C. Pengetahuan Responden 
setelah dilakukan Pendidikan 
Kesehatan 
      Berdasarkan hasil analisis 
univariat diketahui bahwa 
setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan, jumlah responden 
yang mempunyai pengetahuan 
baik 10 orang (21,3%) menjadi 
33 orang (95,7%). Meningkatny
a Pengetahuan terlepas dari 
pendidikan kesehatan yang 
telah diberikan. Pendidikan 
kesehatan dilakukan semenarik 
mungkin dengan menggabungk
an dua metode yang dilakukan 
melibatkan lebih satu indra 
penglihatan dan pendengar. 
Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan kesehatan 
yang dilakukan mampu meningk
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atkan pengetahuan responden t
entang Leptospirosis. 
      Semakin banyak indra yang 
dimanfaatkan untuk menerima 
sesuatu maka semakin baik 
pula pengertian/pengetahuan 
yang diperoleh. Dengan kata 
lain alat peraga yang digunakan 
untuk mengerahkan indra lebih 
dari satu kepada suatu objek 
mampu mempermudah pemaha
man. Meningkatnya dampak 
dari pendidikan kesehatan akan 
berhasil sesuai dengan tujuan 
jika strategi yang digunakan 
tepat sasaran pada petani 
dengan metode yang sesuai 
dengan sasaran yang diharapka
n12. 
      Pengetahuan petani tentang 
Leptospirosis yang meningkat 
tidak terlepas dari faktor dalam 
diri individu tersebut. Faktor 
internal turut mempengaruhi diri 
responden sehingga timbul rasa 
ingin tahu yang tinggi. Pada 
waktu dilaksanakan pendidikan 
kesehatan, dan sampai pada 
penyampaian materi melalui 
ceramah kesehatan dan 
pemutaran video edukasi. 
Responden diberikan kesempat
an untuk mengulaskan kembali 
materi-materi yang telah 
disampaikan. Responden denga
n antusias menanyakan hal-hal 
yang belum mereka pahami 
dengan baik seperti apa 
pencegahan Leptospirosis dan 
hewan yang menjadi sumber 
penularan Leptospirosis yang 
sebelumnya tidak diketahui 
seperti kucing,kambing,sapi, 
babi dan lain-lainnya. 

D. Pengaruh Pendidikan Kesehat
an Terhadap Peningkatan 
Pengetahuan 
      Berdasarkan  hasil analisis 
diketahui bahwa nilai pre test 
dan post test menunjukkan 
bahwa rata-rata tingkat 
pengetahuan responden mening
kat. Hal ini juga dibuktikan dari 
hasil analisis statistik  uji 
Wilcoxon yang menunjukkan 
bahwa nilai p-value 
(0,000<0,05) yang mana ada 
perbedaan yang bermakna. 
Sehingga dapat dikatakan 
bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dengan perlakuan 
pemberian pendidikan kesehata
n melalui metode ceramah 
kesehatan dan video edukasi 
terhadap pengetahuan respond
en yaitu petani di Desa 
Sendangsari tentang penyakit 
Leptospirosis. 
      Dengan pemberian perlak
uan pendidikan kesehatan 
tentang pencegahan penyakit 
Leptospirosis maka responde
n walaupun berpendidikan  
rendah dan hanya bekerja 
sebagai petani/buruh tani 
yang dominan Cukup akan 
informasi tentang penyakit 
ini, dikarenakan ada beberap
a yang sudah terinfeksi 
penyakit Leptospirosis sebelu
mnya pernah dirawat di RS 
ataupun pernah berobat jalan 
dan sudah mendapatkan 
pendidikan kesehatan. maka 
dengan perlakuan ini 
responden dapat menambah 
pengetahuan tentang penyaki
t Leptospirosis. Dengan hal 
ini didukung dengan 
golongan umur responden 
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yang cenderung dewasa tua. 
Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari12 pendidikan 
kesehatan adalah suatu proses 
perubahan pada diri manusia 
yang ada hubungan dengan 
tercapainya tujuan kesehatan 
perorangan dan masyarakat. 
Dimana pengetahuan dipengaru
hi oleh beberapa faktor ialah 
faktor internal yang meliputi 
pendidikan, pekerjaan, umur 
dan faktor eksternal yaitu 
lingkungan, sosial budaya13. 
Semakin bertambah umur 
seseorang, tingkat kematangan 
dan kemampuan seseorang 
akan lebih baik dalam 
beraktivitas dan berfikir14. 
      Hal ini dimana setelah 
responden menerima pendidi
kan kesehatan melalui 
metode ceramah kesehatan 
responden dapat dengan 
mudah merespon informasi 
yang sudah responden 
terima, dikarenakan kematan
gan dan kemampuan 
responden dalam berpikir 
yang lebih baik15. Sehingga 
setelah perlakuan hasil pre 
test dimana responden 
menjawab secara langsung 
kuesioner yang dibagikan 
dan mengembalikan kepada 
peneliti dan dilakukan analisa 
data diketahui nilai rata-rata 
post test pengetahuan 
responden menjadi meningka
t dibandingkan sebelum 
diberikan pendidikan kesehat
an melalui metode ceramah 
kesehatan dan pemaparan 
video edukasi tentang penyak
it Leptospirosis ini16. 

      Hal ini bisa dikarenakan 
adanya ketepatan metode 
yang dipilih sesuai dengan 
karakteristik responden dala
m penelitian. Selain itu 
materi-materi yang berkaitan 
dengan pencegahan penyakit 
Leptospirosis disusun dalam 
bentuk gambar dan tulisan 
yang menarik pada Power 
point presentasi yang 
dilakukan dan juga didukung 
dengan pemaparan video 
edukasi yang juga menarik 
yang dapat menambah 
pengetahuan responden, 
sehingga lebih mudah 
disimak dan dipahami oleh 
responden17.  menyatakan 
bahwa dalam meningkatkan 
derajat kesehatan dalam bentuk 
pendidikan kesehatan dapat 
meningkatkan pengetahuan 
dalam mencegah terkena 
Leptospirosis. kesadaran diri 
adalah hal yang paling 
berpengaruh dalam menentuka
n kualitas hidupnya. Dimana 
tujuan dari pendidikan kesehata
n adalah untuk mengubah 
persepsi individu kelompok dan 
masyarakat khususnya di 
bidang kesehatan agar 
terciptanya kesehatan sebagai 
suatu yang bernilai mandiri 
dalam mencapai derajat 
kesehatan serta dapat memanfa
atkan fasilitas kesehatan yang 
ada dengan baik18. 
      Pada saat pelaksanaan 
penelitian, peneliti menerapkan 
pengawasan kepada responden 
pada saat mengisi kuesioner. 
Hal ini dilakukan agar 
menghindari pengisian 
kuesioner yang keliru. Pada 
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saat dilaksanakan pendidikan 
kesehatan dibuat semenarik 
mungkin agar responden dapat 
mengikuti proses penelitian 
dengan mampu menyimak 
dengan baik, serta untuk 
memperkuat materi yang telah 
disampaikan dan ingatan 
responden dibagikan juga link 
video edukasi yang telah 
dipaparkan. 
      Dalam penelitian ini Peneliti 
Memberikan satu pasang 
sepatu boot dan satu pasang 
sarung tangan sebagai 
percontohan kepada Responde
n yang dapat menjawab 
pertanyaan peneliti dan sebagai 
bentuk apresiasi peneliti karena 
responden sudah mengikuti 
penelitian dengan baik sampai 
selesai dilakukannya penelitian. 
      Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang 
dilakukan  bahwa adanya 
peningkatan pengetahuan 
responden setelah adanya 
intervensi menggunakan 
ceramah tentang Leptospirosis 
pada petani dengan nilai sig 
0,00419. Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian yang 
dilakukan mengenai pendidikan 
kesehatan terhadap tingkat 
pengetahuan dan sikap warga 
di Desa Trucuk Kabupaten 
Klaten, menyimpulkan bahwa 
ada perbedaan pengetahuan 
dengan skor peningkatan nilai 
yang cukup signifikan dengan 
nilai sig 0,00018. 

 
 
 
 
 

KESIMPULAN 
      Pendidikan kesehatan dengan 
mengggunakan metode ceramah 
kesehatan dan video edukasi 
berpengaruh terhadap pengetahua
n petani tentang Leptospirosis di 
Padukuhan Benyo, Kayen dan Beji 
wetan Kecamatan Pajangan 
Kabupaten Bantul. Perlunya peneliti
an lanjutan terkait pengetahuan 
petani tentang Leptospirosis denga
n penelitian yang berhubungan 
dengan perilaku petani dalam 
menyikapi penyebaran Leptospirosi
s dan penelitian yang 
mengembangkan model-model 
promosi kesehatan yang berbasis 
masyarakat dan upaya pencegahan 
penyakit Leptospirosis lainnya. 
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